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PENAWARAN UMUM

Sebanyak 1.250.000.000 (satu milliar dua ratus lima puluh juta) saham baru yang merupakan
Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham
atau sebanyak 20,00% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam
Perseroan setelah Penawaran Umum yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan
yang ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp100,- (seratus
Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus
disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan
Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah
seluruh nilai Penawaran Umum sebanyak adalah Rp125.000.000.000,- (seratus dua puluh lima
milliar Rupiah).

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum perdana saham adalah Saham
Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan kepada pemegang
hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang
telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen dan hak
untuk mengeluarkan suara dalam RUPS.
Penawaran Umum ini akan dilaksanakan melalui e-IPO sebagaimana diatur dalam Peraturan
OJK No. 41/2020 yang mencakup Penawaran Awal, Penawaran Efek, penjatahan Efek, dan
penyelesaian pemesanan atas Efek yang ditawarkan.
Proforma Struktur Permodalan Perseroan
Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham
dan
Sesudah Penawaran Umum Perdana Saham

Nominal Rp50,- per saham

Sebelum Penawaran Umum Sesudah Penawaran Umum

Keterangan
Jumlah Jumlah Nominal %) Jumlah Jumlah Nominal %)
Saham Saham (Rp)
Modal Dasar 20.000.000.000 1.000.000.000.000 20.000.000.000 1.000.000.000.000

Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh

Sudjatmiko 4.345000.000 217.250.000.000 86,90 4.345.000.000 217.250.000.000 69,52
prBeiayaCapial 650000000 32500000000 1300  650.000000  32500.000.000 1040
Subandi 5000000 250000000 010 5000000 250000000 0,08
Masyarakat:

- Saham - - - 1.250.000000  62.500.000.000 20,00
Jumlah modal

ditempatkan dan  5.000.000.000 250.000.000.000 100 6.250.000.000 312500000000 100

disetor penuh

Jumlah saham

dalam Portepel 15.000.000.000  750.000.000.000

13.750.000.000  687.500.000.000

RENCANA PENGGUNAAN DANA

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi
biaya-biaya Emisi efek, akan digunakan untuk:

1. Sekitar 66,35% (enam puluh enam koma tiga lima persen) akan digunakan sebagai setoran
modal pada anak perusahaan Perseroan yaitu PT Bumi Prima Konstruksi dan PT Manyar
Perkasa Mandiri, dengan rincian sebagai berikut:

a. Sekitar 56,25% (lima puluh enam koma dua lima persen) yang akan digunakan oleh
PT Bumi Prima Konstruksi, untuk hal — hal sebagai berikut:
1) Sekitar 40,00% (empat puluh persen) untuk pembelian Crawler Crane 250 ton sebanyak

1 (satu) unit;

Sekitar 21,10% (dua puluh satu koma satu nol persen) untuk pembelian Rotary Drilling Rig

sebanyak 1 (satu) unit;

Sekitar 16,67% (enam belas koma enam tujuh persen) untuk pembelian Mobile Crane 50

ton sebanyak 1 (satu) unit;

Sekitar 12,00% (dua belas persen) untuk pembelian Trailer 40 feet kapasitas 50 ton

sebanyak 3 (tiga) unit;

Sekitar 5,56% (lima koma lima enam persen) untuk pembelian Dolly Trailer Truck

kapasitas 80 ton sebanyak 1 (satu) unit, dan;

Sekitar 4,67% (empat koma enam tujuh persen) untuk pembelian Foco Crane kapasitas

10 ton sebanyak 1 (satu) unit.
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Seluruh alat tersebut akan dibeli dari pihak ketiga yaitu PT Sekawan Berdikari Makmur
berdasarkan kontrak No. 093/PJB/SBM-BPK/II1/2023 tanggal 9 Maret 2023 dan direncanakan
akan dibeli paling lambat 6 (enam) bulan sejak dana Penawaran Umum diterima dan
dapat mulai digunakan oleh PT Bumi Prima Konstruksi. Alasan PT Bumi Prima Konstruksi
melakukan pembelian alat berat tersebut adalah untuk menunjang kegiatan utama Perseroan.

b. Sekitar 43,75% (empat puluh tiga koma tujuh lima persen) akan digunakan oleh PT Manyar
Perkasa Mandiri untuk pembangunan batching plant dan pembelian mesin dengan rincian :
a) Sekitar 28,57% (dua puluh delapan koma lima tujuh persen) akan digunakan untuk
pembangunan batching plant yang akan dibangun di Lengkong, Subang diatas tanah
milik PT Manyar Perkasa Mandiri yang pembangunannya dilakukan oleh pihak ketiga
yaitu PT Satria Intan Teknikatama berdasarkan kontrak No. 073/MPM-SIT/PK/II/2023
tanggal 22 Februari 2023 dan diharapkan akan mulai dibangun sekitar 1 (satu) bulan sejak
dana diterima dan akan selesai paling lambat 6 (enam) bulan sejak dana Penawaran
Umum diterima.
Sisanya, Sekitar 71,43% (tujuh puluh satu koma empat tiga persen) akan digunakan untuk
pembelian 1 (satu) unit mesin fabrikasi bacthing plant yang akan dibeli dari pihak ketiga
yaitu PT Alpindo Teknik Indonesia berdasarkan kontrak No. 08/PJB/ATI-BPK/II/2023
tanggal 7 Februari 2023 dan direncanakan akan dibeli paling lambat 6 (enam) bulan sejak
dana Penawaran Umum diterima dan dapat mulai digunakan oleh PT Manyar Perkasa
Mandiri.
Proses pembangunan bangunan sipil dari batching plant tersebut akan membutuhkan izin
Persetujuan Bangunan Gedung (PBG) yang akan segera dilakukan proses pengurusan
setelah dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum diterima Perseroan. Saat ini
PT Manyar Perkasa Mandiri sudah memiliki ijin PKKPR dan PKPLH yang merupakan
persetujuan dari Dinas terkait untuk melakukan kegiatan usaha diatas bidang tanah tersebut
dan ijin tersebut merupakan persyaratan dalam memperoleh ijin Persetujuan Bangunan
Gedung (PBG) sehingga PT Manyar Perkasa Mandiri berkeyakinan izin Persetujuan
Bangunan Gedung (PBG) dapat diperoleh PT Manyar Perkasa Mandiri sesuai yang
direncanakan. Alasan PT Manyar Perkasa Mandiri melakukan pembelian mesin batching
plant dan pembangunan batching plant adalah untuk menunjang kegiatan utama Perseroan.
Saat ini, PT Manyar Perkasa Mandiri masih belum beroperasi dan akan beroperasi setelah
selesainya pembangunan batching plant dan pembelian mesin batching plant.

b)

2. Sisanya, akan digunakan untuk modal kerja Perseroan yaitu pembayaran material, perlengkapan
proyek, gaji dan tunjangan karyawan dan biaya operasional.

Keterangan lebih lanjut mengenai Rencana Penggunaan Dana dapat dilihat pada Prospektus.

EKUITAS

Perseroan telah mengajukan Pernyataan Pendaftaran ke OJK dalam rangka Penawaran
Umum Perdana Saham kepada masyarakat sebanyak 1.250.000.000 (satu milliar dua ratus
lima puluh juta) Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah)
setiap saham.
Tabel Proforma Ekuitas per tanggal 30 Juni 2023
(dalam Rupiah)

Saldo Laba Total Ekuitas
Modal Penghasilan Yang Dapat .
et Ditempatkan Taag::lan komprehensif Diatribusikan Kepemrl‘n»gan Jumlah
dan Disetor lain - setelah Belum Kepada Ekuitas
Penuh i pajak. Dicadengkan Dicadangkan  Pemilik ETERIEE
Perusahaan
Posisi Ekuias menurut laporan keuangan
padatanggal 30 Juni 2023; Modal Dasar
R L0000 Gegan i 250.000.000.000 (B77.431327) 50000000000 43720496769 342844065442 2818193865 345.662.259.307
nominal RpS0.-per saham
Proforma Ekuitas pada tanggal 30 Juni
2003 ka dasumsikan teradipada
tanggal tersebut

© Penawaran Umum sebanyak
'1250,000.000 saham biasa ates nama
dengan nia nominal RpS0;- setiap
seham dengan Harga Penaaran
sebesar Rp100.- seiap seham

© BiayaEmisi

62500000000 62500.000000 - 125,000000.000

- (44347mn.TTE) - (4437T1TTg)

Proforma Ekuitas pada anggel
30 Juni 2023 sesudah Penawaran Umum - 312500000000 58.065.222.222
dengan iainominal RpS0- per saham

(B77.43L327) 50000000000 43720496769 463584287664 2818193865 466227481529

Tidak terdapat perubahan struktur permodalan yang terjadi sampai dengan tanggal Efektifnya
Pernyataan Pendaftaran.

PE MIN EMISI EFEK

A. KETERANGAN TENTANG PENJAMINAN EMISI EFEK

Sesuai dengan persyaratan dan ketentuan sebagaimana tercantum dalam Akta Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perdana Saham PT Asri Karya Lestari No. 100
tanggal 24 Maret 2023, Addendum Il Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran
Umum Perdana Saham PT Asri Karya Lestari No. 8 tanggal 4 Juli 2023, Addendum 11l Akta
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perdana Saham PT Asri Karya Lestari
No. 56 tanggal 15 Agustus 2023, Akta Addendum IV dan Pernyataan Kembali Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perdana Saham PT Asri Karya Lestari Tbk
Nomor 55 tanggal 10 Oktober 2023, Akta Addendum V Perjanjian Penjaminan Emisi
Efek Penawaran Umum Perdana Saham PT Asri Karya Lestari, Tbk Nomor 35 tanggal
10 November 2023 dan Akta Addendum VI Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran
Umum Perdana Saham PT Asri Karya Lestari, Thk Nomor 69 tanggal 19 Desember 2023,
yang kesemuanya dibuat oleh dan antara Perseroan dengan Penjamin Pelaksana Emisi
Efek di hadapan Doktor Sugih Haryati, Sarjana Hukum, Magister Kenotariatan, Notaris di
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta, berkedudukan di Jakarta Selatan, maka Penjamin
Pelaksana Emisi Efek menyetujui untuk sepenuhnya menjamin dengan kesanggupan
penuh (full commitment) emisi sebanyak 1.250.000.000 (satu milliar dua ratus lima puluh
juta) Saham Biasa Atas Nama yang ditawarkan oleh Perseroan dalam Penawaran Umum
ini dengan cara menawarkan dan menjual saham Perseroan kepada masyarakat sebesar
bagian dari penjaminannya dengan kesanggupan penuh (full commitment) dan mengikat
diri untuk membeli sisa saham yang tidak habis terjual dengan Harga Penawaran pada
tanggal penutupan Masa Penawaran.
Perjanjian Emisi Efek ini menghapuskan perikatan sejenis baik tertulis maupun tidak tertulis
yang telah ada sebelumnya antara Perseroan dengan Penjamin Emisi Efek.
Selanjutnya para Penjamin Emisi Efek yang ikut dalam Penjaminan Emisi Saham
Perseroan telah sepakat untuk melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai dengan
Keputusan Ketua Bapepam No. KEP-691/BL/2011 tanggal 31 Desember 2011, Peraturan
No. IX.A.7 tentang Tanggung Jawab Manajer Penjatahan dalam Rangka Pemesanan dan
Penjatahan Efek dalam Penawaran Umum.
Manajer Penjatahan yang bertanggungjawab atas penjatahan Saham Yang Ditawarkan
sesuai dengan syarat-syarat yang ditetapkan dalam Peraturan No. IX.A.7 yaitu PT NH
Korindo Sekuritas. Partisipan Admin yang bertanggung jawab atas penggunaan Sistem
Penawaran Umum Elektronik yaitu PT NH Korindo Sekuritas.

B. SUSUNAN SINDIKASI PENJAMIN EMISI EFEK

Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari Penjaminan Emisi
Efek dalam Penawaran Umum Perseroan adalah sebagai berikut:

) . Persentase
Nama Penjatahan Nilai %)
Penjamin Pelaksana Emisi Efek
dan Penjamin Emisi Efek:
PT NH Korindo Sekuritas 1.250000.000  125.000.000.000 100
Indonesia
Jumlah 1.250.000.000 125.000.000.000 100

Berdasarkan UUP2SK dan Peraturan Pelaksanaannya, yang dimaksud dengan Afiliasi
adalah sebagai berikut:

(a) Hubungan keluarga karena perkawinan sampai dengan dengan derajat kedua, baik
secara horizontal maupun vertical, yaitu hubungan seseorang dengan:
1. suami atau istri;
2. orang tua dari suami atau istri dan suami atau istri dari anak;
3. kakek dan nenek dari suami atau istri dan suami atau istri dari cucu;
4. saudara dari suami atau istri beserta suami atau istrinya dari saudara yang
bersangkutan; atau
5. suami atau istri dari saudara orang yang bersangkutan.

(b) hubungan keluarga karena keturunan sampai dengan derajat kedua, baik secara
horizontal maupun vertikal, yaitu hubungan seseorang dengan:
1. orang tua dan anak;
2. kakek dan nenek serta cucu; atau
3. saudara dari orang yang bersangkutan.

(c) hubungan antara pihak dengan karyawan, direktur, atau komisaris dari pihak tersebut;

(d) hubungan antara 2 (dua) atau lebih perusahaan dimana terdapat satu atau lebih
anggota direksi, pengurus, dewan komisaris, atau pengawas yang sama;

(e) hubungan antara perusahaan dan pihak, baik langsung maupun tidak langsung, dengan
cara apa pun, mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan atau pihak tersebut
dalam menentukan pengelolaan dan/atau kebijakan perusahaan atau pihak dimaksud;

(f) hubungan antara 2 (dua) atau lebih perusahaan yang dikendalikan, baik langsung
maupun tidak langsung, dengan cara apapun, dalam menentukan pengelolaan dan/
atau kebijakan perusahaan oleh pihak yang sama; atau

(g) hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama yaitu pihak yang secara
langsung maupun tidak langsung memiliki paling kurang 20% (dua puluh persen) saham
yang mempunyai hak suara dari perusahaan tersebut.

INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU

PERUBAHAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS

KORAN JAKARTA TANGGAL 12 DESEMBER 2023.

INFORMASI INI MERUPAKAN PERUBAHAN DAN/ATAU TAMBAHAN DARI PROSPEKTUS RINGKAS YANG TELAH DITERBITKAN DI

HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA
MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

PROSPEKTUS INI.

PT ASRI KARYA LESTARI TBK (*PERSEROAN") DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA
ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM

SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA BURSA EFEK INDONESIA.

ASRI KARYA LESTARL

PT ASRI KARYA LESTARI TBK

(“Perseroan”)

Kegiatan Usaha Utama
Perseroan bergerak dalam bidang General Contractor
khususnya dalam pekerjaan pondasi, erection, bekisting, dan pekerjaan jalan

Berkedudukan di Bekasi

Kantor Pusat
Ruko Sentra Niaga Kalimalang B2 No3
JI. Jend. Ahmad Yani, Bekasi, Jawa Barat 17144
Telepon: +62 21 88969144
Website: www.asrikaryalestari.co.id
Email: corsec@asrikaryalestari.co.id

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak 1.250.000.000 (satu milliar dua ratus lima puluh juta) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp50,-
(lima puluh Rupiah) setiap saham atau sebanyak 20,00% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah
Penawaran Umum yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan yang ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar
Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana
yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah
seluruh nilai Penawaran Umum sebanyak adalah Rp125.000.000.000,- (seratus dua puluh lima milliar Rupiah).

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum perdana saham adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan
memberikan kepada pemegang hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan
disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen dan hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK
KORINDO

SEKURITAS INDONESIA

N

PT NH Korindo Sekuritas Indonesia

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek menjamin seluruh Penawaran Saham secara
Kesanggupan Penuh (Full Commitment) Terhadap Penawaran Umum Perseroan.

PADA BAB VI TENTANG FAKTOR RISIKO DALAM PROSPEKTUS.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO ATAS RISIKO FINANSIAL. RISIKO USAHA LAINNYA DAPAT DILIHAT

KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI").

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF SAHAM, TETAPI
SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN

MENGINGAT JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI
KEMUNGKINAN PERDAGANGAN SAHAM PERSEROAN DI BURSA EFEK MENJADI KURANG LIKUID.

RELATIF TERBATAS, MAKA TERDAPAT

Informasi Tambahan ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 28 Desember 2023

PT NH Korindo Sekuritas Indonesia selaku Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin
Emisi Efek, menyatakan dengan tegas tidak terafiliasi dengan Perseroan sebagaimana
dimaksud dalam UUP2SK.

. PENENTUAN HARGA PENAWARAN SAHAM PADA PASAR PERDANA

Harga Penawaran untuk Saham ini ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan dan
negosiasi Perseroan dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan mempertimbangkan
hasil penawaran awal (bookbuilding) yang dilakukan sejak tanggal 12 Desember 2023
sampai dengan 18 Desember 2023. Rentang harga yang dimasukkan oleh calon investor
dalam pelaksanaan Penawaran Awal adalah Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham —
Rp130,- (seratus tiga puluh Rupiah) setiap saham.

Mempertimbangkan hasil bookbuilding yang telah dilakukan penjamin pelaksana emisi
efek dengan melakukan penjajakan kepada para investor di pasar domestik dengan
pertimbangan berbagai faktor seperti:

a. Kondisi pasar pada saat bookbuilding dilakukan;

Kondisi pasar pada saat bookbuilding dilakukan dengan mempertimbangkan rasio-rasio
perusahaan sejenis yang telah tercatat di BEI termasuk namun tidak terbatas pada Price
Earning Ratio (PER) dan Price to Book Value (PBV).

Berdasarkan Laporan Keuangan per 30 Juni 2023 Perseroan mendapatkan laba per
Saham Sebesar Rp3,83. Dengan harga saham yang ditawarkan per lembar adalah
sebesar Rp100,- maka didapatkan PER sebesar 26,1x; sedangkan dari hasil perhitungan
didapatkan nilai PBV Perseroan adalah sebesar 1,45x dengan rincian perhitungan sebagai
berikut:

Keterangan Nilai

Jumlah Saham yang Beredar setelah listing(lembar) 6.250.000.000
Saham yang ditawarkan pada IPO (lembar) 1.250.000.000
Saham beredar Sebelum sebelum IPO (lembar) 5.000.000.000
Harga IPO Rp100
Proceed IPO Rp125.000.000.000

30-Jun-22
Rp10.752.978.526
Rp345.662.259.307

Laba Periode Berjalan
Jumlah Ekuitas

Laba Per Saham Rp3,83
Nilai Buku Per Saham Rp69,1
PER 26,1x
PBV 1,45x

Sumber: Perhitungan berdasarkan Laporan Keuangan Perseroan Per 30 Juni 2023

Referensi PER Industri didapatkan berdasarkan Statistik Quarter 3 IDX tahun 2023, dimana
PER untuk Industri Heavy Constructions & Civil Engineering yang saat ini tercatat di BEI
yang merupakan Industri dari Perseroan adalah sebesar 11,47x dan PBV 0,78x.

Heavy Constructions & Civil Engineering
PER 11,47x
PBV 0,78x

Sumber: IDX Statistics 3rd Quarter 2023

Namun demikian, perusahaan pesaing Perseroan yang telah tercatat di IDX seperti yang
tercantum di Prospektus adalah KRYA, BDKR dan SMKM dan berdasarkan Statistik Q3 IDX
Tahun 2023 sebagai berikut:

PER (x) PBV (x)
Ticker Perusahaan Exchange 30 September | 30 September
2023 2023

PT Bangun Karya

KRYA Perkasa Jaya Tbk 1BX (5.66) 064
PT Berdikari Pondasi

BDKR Perkasa Tbk IDX 33,81 3,60
PT Sumber Mas

SMKM Konstruksi Tbk IDX 17,55 0,80

Rata - rata 25,68 1,68

Sumber: IDX Statistics 3rd Quarter 2023

Bila melihat data rata — rata PER dan PBV perusahaan tersebut dengan tidak menghitung

PER KRYA karena bernilai negatif, maka dapat dilihat bahwa nilai PER Perseroan sedikit di

atas rata — rata PER perusahaan pesaing yaitu sebesar 25,68x dan PBV Perseroan berada

dibawah PBV perusahaan pesaing yaitu 1,68x.

b. Kinerja keuangan Perseroan;

c. Penilaian terhadap manajemen Perseroan, operasi, kinerja, baik di masa lampau
maupun pada saat ini, serta prospek pendapatan dimasa mendatang;

d. Status perkembangan terakhir dari Perseroan;

e. Permintaan investor, dan

f. Permintaan dari calon investor yang berkualitas.

Berdarasarkan pertimbangan — pertimbangan tersebut, maka Perseroan dan Penjamin

Pelaksana Emisi Efek menyepakati harga Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan

ditetapkan sebesar Rp100,- (seratus Rupiah) per lembar saham.

Mekanisme penetapan harga saham tersebut mengikuti ketentuan yang diatur dalam POJK

41/POJK.04/2020 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas,

Efek Bersifat Utang, Dan/Atau Sukuk Secara Elektronik.

ATA CARA PEMESANAN SAHAM

1. PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Pemesanan menggunakan sistem Penawaran Umum Elektronik diatur dalam POJK nomor
41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas,
Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik. Pemodal dapat menyampaikan
pesanan pada Masa Penawaran Umum Perdana Saham. Partisipan Admin dalam
Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah PT NH Korindo Sekuritas Indonesia.
Penyampaian pesanan atas Saham Yang Ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum
Elektronik wajib disampaikan dengan:
a. Secaralangsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik;
Pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib diverifikasi oleh
Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Pesanan disampaikan
dengan mengisi formulir elektronik yang tersedia pada Sistem Penawaran Umum
Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal
yang bersangkutan menjadi nasabahnya; dan/atau
Pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib diverifikasi oleh
Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem Penawaran Umum
Elektronik oleh Partisipan Sistem. Pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di
Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem.

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.
Pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf ¢ wajib diverifikasi oleh
Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem
untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Pesanan disampaikan
dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem.
Pada saat pemesanan pembelian saham:

a. Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) Pesanan melalui setiap Partisipan
Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran Umum Saham.

b. Setiap pemodal yang akan menyampaikan pemesanan untuk alokasi penjatahan pasti
hanya dapat menyampaikan pemesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan
Penjamin Emisi Efek.

Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan

Pesanan pemodal atas Saham Yang Ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran
Umum Elektronik pada masa penawaran Saham. Pemodal dapat mengubah dan/atau
membatalkan pesanannya selama masa penawaran Saham belum berakhir melalui
Partisipan Sistem.

Dalam hal pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan Sistem
harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam Sistem Penawaran
Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan dinyatakan sah setelah
mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.

2. PEMESAN YANG BERHAK

Pemesan yang berhak sesuai dengan POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan
Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk
Secara Elektronik, adalah Pemodal. Adapun Pemodal harus memiliki:

a) SID;

b) Subrekening Efek Jaminan; dan

c) RDN.

Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan
yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti.

JUMLAH PEMESAN

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu
satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan
100 (seratus) saham.

PENDAFTARAN SAHAM KE DALAM PENITIPAN KOLEKTIF

Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian
Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang ditandatangani
antara Perseroan dengan KSEI.

a. Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham-saham Yang
Ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:

1. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham
dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan
secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham-
saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham akan dikreditkan ke dalam
Rekening Efek atas nama Pemegang Rekening selambat-lambatnya pada Tanggal
Distribusi saham.

2. Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek pemesan pada
tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan pengecekan
penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan pemesan pada
saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian dimana
pemesan membuka sub rekening efek akan menerbitkan Konfirmasi Tertulis kepada
Pemegang Rekening sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan Saham.
Konfirmasi Tertulis merupakan surat konfirmasi yang sah atas Saham yang tercatat
dalam Rekening Efek.

3. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham antara
Rekening Efek di KSEI.

4. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus,
hak memesan efek terlebih dahulu dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-
hak lain yang melekat pada saham.

5. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih
dahulu kepada saham dilaksanakan oleh Perseroan atau BAE yang ditunjuk oleh
Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada
pemilik manfaat (beneficial owner) yang menjadi Pemegang Rekening Efek di
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.

6. Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah saham Perseroan
dicatatkan, pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan
penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil
Penawaran Umum Perdana Saham didistribusikan ke dalam Rekening Efek
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang ditunjuk.

7. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham
kepada KSEI melalui Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola
sahamnya dengan mengisi formulir penarikan Saham.

8. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk
Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah permohonan
diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham sesuai permintaan
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola saham.

9. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas saham
Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah
menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk mengadministrasikan saham tersebut.

b. Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan
Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa.
Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh pada para
Penjamin Emisi Efek.

5. PENGAJUAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) pesanan melalui setiap Partisipan
Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran Umum Saham melalui
Sistem Penawaran Umum Elektronik serta menyiapkan dana untuk pembayaran sesuai
dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terhubung dengan
Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham. Dalam hal dana yang
tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan jumlah dana yang
tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan Bursa Efek.

Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan
tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat pemodal
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan
Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau
Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek
dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.

MASA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama 3 (tiga) Hari Kerja, yaitu tanggal
29 Desember 2023 — 03 Januari 2024.

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan

Hari Pertama - 29 Desember 2023
Hari Kedua - 02 Januari 2024
Hari Ketiga - 03 Januari 2024

00:00 WIB — 23:59 WIB
00:00 WIB — 23:59 WIB
00:00 WIB - 12:00 WIB

SYARAT - SYARAT PEMBAYARAN PEMESANAN SAHAM

Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan
ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening
Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham.

Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang
melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening
Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin
Pelaksana Emisi Efek di mana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.

Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari Subrekening Efek Jaminan dan/atau
Rekening Jaminan atas setiap pemesanan sesuai hasil penjatahan, setelah terlebih dahulu
dilakukan perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban Partisipan Sistem di Pasar
Sekunder oleh Lembaga Kliring dan Penjaminan.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada
Perseroan paling lambat 1 (satu) Hari Bursa sebelum Tanggal Pencatatan Efek di Bursa
Efek.

PENJATAHAN SAHAM

PT NH Korindo Sekuritas Indonesia bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan
Sistem yang pelaksanaan penjatahan akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia
Sistem sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 41 /POJK.04/2020
tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat
Utang, Dan/Atau Sukuk Secara Elektronik dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 15/SEOQJK.04/202 tentang Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan
Dana, Alokasi Efek Untuk Penjatahan Terpusat, Dan Penyelesaian Pemesanan Efek
Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik (SEOJK
No. 15/2020).

Berdasarkan Pasal 58 Peraturan OJK No. 41/2020, menyatakan dalam hal Perseroan
menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik sebelum ketentuan penggunaan
Sistem Penawaran Umum Elektronik berlaku, Perseroan belum wajib memenuhi ketentuan
mengenai batasan dan penyesuaian alokasi efek sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40
sampai dengan Pasal 42 Peraturan OJK No. 41/2020.

Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan
menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku adalah tanggal 3 Januari 2024.

Adapun sistem porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)

Alokasi untuk Penjatahan Terpusat mengikuti tata cara yang tercantum dalam SEOJK
No. 15/2020 dimana Penawaran Umum digolongkan menjadi 4 (empat) golongan berdasarkan
nilai Saham Yang Ditawarkan seperti tabel dibawah ini:

Batasan Minimal & Alokasi
Awal Saham
Minimum (15% atau Rp 20 miliar)*
Minimum (10% atau Rp 37,5 miliar)
Minimum (7,5% atau Rp 50 miliar)*
Minimum (2,5% atau Rp 75 miliar)’

Golongan Penawaran Umum

| (Nilai Emisi < Rp250 miliar)

11 (Rp250 miliar < Nilai Emisi < Rp500 miliar)
11l (Rp500 miliar < Nilai Emisi < Rp1 triliun)
IV (Nilai Emisi > Rp1 triliun)

Catatan:

*mana yang lebih tinggi nilainya.

10.

11.

Penawaran Umum saham Perseroan akan melakukan Penawaran Umum dengan nilai
emisi sebanyak Rp125.000.000.000,- (seratus dua puluh lima milliar Rupiah), sehingga
berdasarkan angka IV SEOJK No0.15/2020, Penawaran Umum Perseroan digolongkan
menjadi Penawaran Umum Golongan |. Oleh karena itu Perseroan akan mengalokasikan
paling sedikit Rp20.000.000.000,- (dua puluh milliar Rupiah) atau senilai 200.000.000
lembar saham.

Sumber Saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi ketentuan
penyesuaian alokasi Saham untuk porsi Penjatahan Terpusat adalah dari alokasi
Penjatahan Pasti dan dilakukan dengan membagikan porsi Penjatahan Pasti setelah
dikurangi dengan penyesuaian alokasi Saham:

a. secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau
b. berdasarkan keputusan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dalam hal Penjamin Pelaksana

Emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu dengan ketentuan

sebagai berikut:

1) pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya akan
dikenakan penyesuaian alokasi Saham secara proporsional setelah pemodal
Penjatahan Pasti yang tidak mendapat perlakuan khusus tidak mendapatkan
alokasi Saham karena penyesuaian;
pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam angka
1) ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik sebelum
berakhirnya masa penawaran Saham; dan
Penjamin Pelaksana Emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-masing
pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi Saham.

Dalam hal terdapat kekurangan Efek akibat alokasi penyesuaian sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan b, kekurangan Efek tersebut dipenuhi dari pemodal pada Penjatahan
Pasti yang disesuaikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan yang paling akhir.
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3

Dalam hal jumlah Efek yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat
melebihi jumlah Efek yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, termasuk setelah
memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi Efek, penjatahan Efek dilakukan oleh
Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat

Golongan Batasan Minimal
(RENETEVER SR A Penyesuaian | Penyesuaian Il Penyesuaian IlI
Umum Efek 4 Y Y
25x=X<10x 10x=X<25x 2 25x
- N
I Minimum (15% atau 17,5% 20% 25%
Rp 20 miliar)
Minimum (10% atau 12,5% o o
! Rp 37,5 miliar) ) 15% 20%
. N
i Minimum (7,5% atau 10% 12,5% 17,5%
Rp 50 miliar)
9
W Minimum (2,5% atau 5% 7.5% 12,5%

Rp 75 miliar)

*mana yang lebih tinggi nilainya.

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas

alokasi Efek, maka alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan sebagaimana

tabel diatas. Pada Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan, maka apabila tingkat
pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas minimal persentase
alokasi Efek:

i. 2,5 kali sampai dengan 10x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan
menjadi sebesar 17,5% (tujuh belas koma lima persen) dari jumlah Efek yang
ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya;

ii. 10 kali sampai dengan 25x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan
menjadi sebesar 20% (dua puluh persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak
termasuk Efek lain yang menyertainya; atau

iii. Diatas 25x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan menjadi sebesar 25%
(dua puluh lima persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang
menyertainya.

Alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel
(untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100.000.000,-) dan Penjatahan Terpusat
selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100.000.000,-) 1:2 (satu
dibanding dua).

Dalam hal jumlah Efek yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat
melebihi jumlah Efek yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, termasuk setelah
memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi Efek, penjatahan Efek dilakukan oleh
Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:

a. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk setiap
pemodal dilakukan penjatahan Efek terlebih dahulu paling banyak sampai dengan
10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya untuk pemesanan yang
kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

b. dalam hal jumlah Efek yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit
dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi
penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, Efek tersebut dialokasikan
kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai
urutan waktu pemesanan.

c. dalam hal masih terdapat Efek yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, sisa Efek dialokasikan secara proporsional dalam satuan
perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

d. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka
pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

e. dalam hal terdapat sisa Efek hasil pembulatan penjatahan Efek secara proporsional
sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa Efek dialokasikan kepada para pemodal
yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan waktu penyampaian
pesanan masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan hingga Efek yang tersisa
habis.

b. Penjatahaan Pasti (Fixed Allotment)

Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum ini dibatasi maksimal sampai dengan jumlah
maksimum 84% (delapan puluh empat persen) dari total Saham Yang Ditawarkan atau
senilai Rp105.000.000.000,- (seratus lima milliar Rupiah) atau senilai 1.050.000.000 lembar
saham.

1

Partisipan Admin melakukan alokasi porsi Penjatahan Pasti kepada Penjamin Emisi
Efek. Penjamin Emisi Efek berhak menentukan dan/atau melakukan penyesuaian
pesanan pemodal yang akan mendapatkan alokasi Penjatahan Pasti;

Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana berikut:

a) Direktur, Komisaris, pegawai, atau Pihak yang memiliki 20% (dua puluh per seratus)
atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin
Emisi Efek atau agen penjualan Efek sehubungan dengan Penawaran Umum;

b) Direktur, Komisaris, dan/atau pemegang saham utama Emiten; atau

c) Afiliasi dari Pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan huruf b, yang bukan
merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga.

PERUBAHAN JADWAL, PENUNDAAN MASA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

ATAU PEMBATALAN PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sesuai Peraturan No. IX.A.2, penundaan masa penawaran umum atau pembatalan

penawaran umum dapat dilakukan dengan memenuhi ketentuan berikut:

A. Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling

lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau

membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham, dengan ketentuan:
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a. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi:

+ Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10%
(sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut — turut;

+  Banijir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan
yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan;
dan/atau

+ Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan
usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK.

b. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a) mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum atau pembatalan
Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa
Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu Hari
Kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan
informasi tersebut dalam media massa lainnya;

b) menyampaikan informasi penundaan Masa Penawaran Umum atau pembatalan
Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama dengan
pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a); dan

c) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a)
kepada OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman dimaksud.

B. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf A, dan
akan memulai kembali Masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai berikut:

1) dalam hal penundaan Masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi
sebagaimana dimaksud dalam huruf A butir a. poin 1), maka Perseroan wajib
memulai kembali Masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) Hari Kerja
setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan paling
sedikit 50% (lima puluh persen) dari total penurunan indeks harga saham gabungan
yang menjadi dasar penundaan;

dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan
kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf A butir a) poin 1), maka Perseroan
dapat melakukan kembali penundaan Masa Penawaran Umum;

3) wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum
dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwva material yang terjadi
setelah penundaan Masa Penawaran Umum (jika ada) dan mengumumkannya
dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai
peredaran nasional paling lambat satu Hari Kerja sebelum dimulainya lagi Masa
Penawaran Umum. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar,
Perseroan dapat juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir 3)
kepada OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman dimaksud.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat
kegagalan Sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari Penyedia
Sistem.
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Sesuai POJK No. 41/2020, penundaan masa penawaran umum atau pembatalan
penawaran umum dapat dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Dalam hal terjadi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran
Umum, Perseroan wajib melakukan pengumuman penundaan masa Penawaran
Umum atau pembatalan Penawaran Umum sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan di sektor pasar modal mengenai tata cara pendaftaran
dalam rangka Penawaran Umum yang dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum
Elektronik.

Pengumuman penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran
Umum melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana dimaksud pada
ayat 1) wajib dilakukan paling lambat pada hari yang sama dengan pengumuman
yang dilakukan melalui surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran
nasional.

Dalam hal terjadi kegagalan Sistem Penawaran Umum Elektronik, Penyedia Sistem
dapat melakukan penyesuaian jangka waktu kegiatan dalam Penawaran Umum
atau tindakan lainnya untuk penyelesaian kegiatan Penawaran Umum.

Dalam hal terjadi suatu keadaan lain di luar kemampuan dan kekuasaan Penyedia
Sistem, Penyedia Sistem dapat melakukan penyesuaian jangka waktu kegiatan
dalam Penawaran Umum atau tindakan lainnya dalam rangka penyelesaian
kegiatan Penawaran Umum dengan persetujuan OJK.

PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN

Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet
sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham
telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian uang pemesanan pada
Penawaran Umum saham dengan mengunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Dana hasil Penawaran Umum diserahkan kepada Partisipan Admin untuk dan atas nama
Emiten. Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada Emiten
paling lambat 1 (satu) Hari Bursa sebelum Tanggal Pencatatan Efek di Bursa Efek.
PENYERAHAN FORMULIR KONFIRMASI PEMESANAN SAHAM ATAS
PEMESANAN SAHAM

Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui Sistem
Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh
pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik, atau menggunakan formulir
dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistem. Pemesan wajib menyediakan
dana sesuai dengan pesanan pada Sub Rekening Efek Pemesan dan jumlah dana yang
didebet pada RDN pemesan.
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PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS

Prospektus dapat diperoleh sejak dimulainya hingga selesainya Masa Penawaran Umum yaitu
pada tanggal 29 Desember 2023 sampai dengan 3 Januari 2024 dan tersedia pada website
Perseroan atau Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek serta pada Sistem
Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum Perdana
Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat
diakses melalui website www.e-ipo.co.id.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang dimaksud adalah sebagai
berikut:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK
PT NH Korindo Sekuritas Indonesia

N KORINDO

SEKURITAS INDONESIA

Treasury Tower 51% floor Unit A
District 8 SCBD Lot. 28
Jl Jendral Sudirman Kav. 52 — 53
Senayan - Kebayoran Baru
Jakarta Selatan 12190
Telp : 021 - 5088 9100
Fax. 021 - 5088 9101
Website : www.nhsec.co.id
Email : ipo@nhsec.co.id




